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Panduan Kerja Sama BPR & Fintech Lending

Buku ini diharapkan dapat memberikan pan du an dan gambaran bagi BPR dan Fint ech Lending yan g

sedang at au akan melakukan kerja sama, maupun bagi pengaw as khususnya pengaw as bank dalam

memberikan professional judgement t erhadap kebut uhan kerja sama t ersebut. Selain it u, kelak den gan

diimplement as ikannya kolaboras i dan kerja sama ini secara baik, dapat menjadi referens i t ambahan dalam

penyusunan kebijakan indust ri BPR kedepan. Dalam penyusunan pan du an ini, t ent unya sudah melalui

serangkaian proses studi lit erat ur, Focus Group Discussion ( FGD) mau pun penggalian informas i dari st akehol ders

t erkait baik dari int ernal dan ekst ernal OJK. Saya berh arap pan duan ini dapat menyajikan informas i yang

dibut uhkan oleh masing-masing indust ri secara kom preh ens if dan baik. Selain it u, panduan ini merupakan living

document yang dapat disesuaikan apabila diperlukan dalam mengh adapi perkembangan indust ri keuangan

dan t eknologi informas i yang bers ifat dinamis dan memerlukan respon kebijakan yang relevan dan t epat w akt u.

Saya mengucapkan selamat at as dit erbit kannya buku panduan ini dan t erima kas ih kepada semua pihak

yang t erlibat dalam penulisan pan du an ini. Semoga pandu an ini memberikan m anfaat kepada semua pihak baik

BPR maupun Fint ech Lending dalam melakukan kerja sama yang memanfaat kan t eknologi unt uk kemajuan

perekonomian I ndones ia.

W assalamu'alaikum W r. W b., 

Om Shant i Shant i Shant i Om, 

Namo Buddhaya, 

Salam kebajikan

Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan

Heru Kristiyana

Assalamu'alaikum W r. W b.,

Salam Sejaht era bagi kit a semua,

Om Sw ast yastu,

Namo Buddhaya,

Salam K ebajikan

Puji syukur kami panjat kan kehadirat Tuhan Yan g M aha Esa,

karen a berkat limpahan rahmat dan karuni a-Nya, buku “P andu an K erja

Sama Bank Perk redit an Rakyat (BPR) dengan Fint ech Lending”, dapat

diselesaikan dengan baik.

I ndust ri keuangan t ermasuk BPR sedang mengalami t ekanan di t engah pandemic Covid-19,

perkembangan t eknologi informasi yang mengarah pada revolus i digit al dan banking 4.0, sert a perubahan

perilaku masyarakat dalam menyikapi kebut uhan keu angan t erut ama di masa pan demik. Hal ini mendoron g

perlunya kolaboras i dan kerj a sama ant ara BPR dan lembaga j asa keuangan lainnya ant ara lain Fint ech Lending ,

unt uk lebih mendukung pelayanan dan akses keuangan yang lebih baik dan cepat bagi masyarakat . K olaboras i

dan kerja sama pent ing bagi in dust ri BPR dalam meningkat kan adapt as i t eknologi informas i dan digit alisas i

sebagai salah sat u arah pen gembangan BPR ke depan. Sedangkan di s is i lain dapat sebagai akseleras i

pendanaan di daerah bagi Fint ech Lending.
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Assalamu'alaikum W r. W b.,

Salam Sejaht era bagi kit a semua,

Om Sw ast yastu,

Namo Buddhaya,

Salam K ebajikan

Puji syukur kami panjat kan kehadirat Tuhan Yang M aha Esa,

karen a berkat limpahan rahmat dan karuni a-Nya, buku “P andu an K erja

Sama B ank Perkredit an Rakyat (BPR) dengan Fint ech Lending”, dapat

diselesaikan dengan baik.

Saya men yambut baik adanya inis iatif kolaboras i ant ara Fint ech Lending dengan B ank Perkredit an R akyat

(BPR) dan diharapkan h al ini dapat meningkat kan ku alit as penyaluran pembi ayaan dari Fint ech Lending. Jumlah

dan kant or BPR yang banyak dengan jaringan kant or yang t ersebar di seluruh I ndones ia, sert a fakt or

pengalaman dan kedekat an personal den gan n asabah meru pakan nilai lebih yang dimiliki BPR, yang dapat

memperbaiki kualit as penyaluran pinjam an dari Fint ech Lending dan mem perku at indust ri Fint ech Lending hingga

ke pelosok I ndones ia. K ami t ent u juga berharap, semoga buku pan du an ini menjadi guidance baik bagi

perusah aan Fint ech Lending dan BPR yan g t elah memiliki rencan a unt uk melakukan kerj a sama di kemu dian h ari.

K emudian, unt uk pengaw as perbankan pada khususnya, semoga buku ini dapat mempermu dah dalam

melakukan review dan juga pengambilan keput usan t erhadap kebut uhan kerjasama t ersebut .

Saya men gucapkan selamat at as dit erbit kannya buku pandu an ini dan t erima kas ih kepada semua pihak

yang t erlibat dal am penulisan pan duan ini. Semoga pan duan ini memberikan manf aat kepada semua pihak,

baik Fint ech Lending maupun BPR dalam melakukan kerja sama yan g memanfaat kan t eknologi unt uk kemajuan

perekonomian I ndones ia.

W assalamu'alaikum W r. W b.,  

Om Shant i Shant i Shant i Om,  

Namo Buddhaya,  

Salam kebajikan

Kepala Eksekutif Pengawas Industri Keuangan Non Bank

Riswinandi

Fint ech Lending merupakan salah sat u jenis model bisnis Financial Technology yan g membangun,

menyediakan, dan juga mengoperas ikan s ist em elekt ronik unt uk mempert emukan pemberi pinjaman ( lender)

dan penerima pinjaman (borrow er) secara langsung t anpa t at ap muka ( seamless at au virt ual).

K ehadiran perusahaan Fint ech Lending di I ndones ia t ent unya membaw a angin segar bagi m asyarakat

yang membut uhkan layanan keuan gan yan g cepat , mudah sert a dapat diakses kapan dan dimana saja. Disis i

lain, kemudahan dan kecepat an pelayanan ini juga harus diimbangi den gan opt imalisas i lit eras i dan edukas i

kepada masyarakat , agar m asyarakat t idak mudah t ergiur den gan penaw aran dari Fint ech Lending illegal sert a

unt uk mencegah prakt is bisnis yang berpot ens i merugikan masyarakat .
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Bagi BPR, kolaboras i dan kerja sama den gan Fint ech Lending dapat menjadi alt ernat if solusi unt uk

meningkat kan ku alit as pelayanan dan memperku at analis is penyaluran kredit dengan t arget nasabah yang

lebih luas . Sement ara it u, bagi Fint ech Lending, kolaboras i dan kerjasama t ersebut dapat memperluas alt ernat if

penyediaan dana dan memperkuat monit oring dalam penyaluran pinjaman sampai ke daerah-daerah.

Namun demikian, disadari bahw a masing-masing LJK memiliki pengat uran t ersendiri dan karakt eris tik

yang berbeda. Oleh karena it u, diperlukan adanya suat u pan duan kerja sama BPR dengan Fint ech Lending

sebagai pedoman pelaksan aan bagi mas ing-mas ing LJK maupun Pengaw as yang dapat menjembat ani

perbedaan karakt eris t ik dari kedua LJK t ersebut .

Sebagai penut up, kami berharap panduan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, dalam

ran gka meningkat kan akses dan layan an keuan gan bagi m asyarakat sehingga dapat mendukung

pendalaman dan perluasan inklus i keuangan.

W assalamu'alaikum W r. W b.,  

Om Shant i Shant i Shant i Om,  

Namo Buddhaya,  

Salam kebajikan

Deputi Komisioner Pengawas Perbankan I 

Otoritas Jasa Keuangan

Teguh Supangkat

Assalamu'alaikum W r. W b.,

Salam Sejaht era bagi kit a semua,

Om Sw ast yastu,

Namo Buddhaya,

Salam K ebajikan

Puji syukur kami panjat kan keh adirat Tuhan Y ang M aha Esa,

karen a at as berkat rahmat dan karunia-Nya, buku “P andu an K erja Sam a

Bank Perk redit an Rakyat (BPR) dengan Fint ech Lending”, yang merupakan

has il pembahasan bersama seluruh st akeholders t elah selesai disusun.

Perkembangan Teknologi I nformas i ( TI ) t elah memberikan peluang peningkat an efisiensi dan efekt ivit as

pelaksanaan proses bisnis maupun t ant angan keam anan s iber bagi indust ri keuangan. Hal t ersebut sejalan

dengan keh adiran perusah aan-perusahaan berbas is TI yang memberikan dukungan t erhadap layanan jasa

keuangan. Dal am rangka men doron g s inergi ant ar Lembaga J asa K euangan (LJK ) di baw ah pengaw asan OJK

sert a adanya inis iasi dari mas ing-masing LJK , OJK memandang perlu adan ya kol aboras i dan kerj a sama ant ara

BPR dan Fint ech Lending.
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,

st ruktur perbankan di Indonesia terdiri atas bank umum dan Bank

Perkreditan Rakyat (BPR). BPR adalah bank yang memiliki peran sebagai

lembaga intermediasi keuangan bagi segmen mikro dan kecil serta hanya

diperbolehkan melakuk an kegiatan dasar intermediasi perbank an yaitu

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito

serta menyalurkan dana dalam bentuk kredit .

Salah satu kelebihan industri BPR yaitu

jumlahnya yang banyak yaitu sekitar 1500

BPR dengan lokasi tersebar diseluruh

Indonesia termasuk di w ilayah pedesaan.

Kelebihan lainnya dari industri BPR yaitu

penggunaan per sonal appr oach kepada

nasabah sehingga dapat meningkatkan

cust om er engagem ent terhadap BPR.

Berikut mer upak an peta sebaran BPR di

seluruh Indonesia.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Dalam kaitannya dengan perkembangan teknologi, i ndustri BPR juga menghadapi tantangan

terutama dalam hal menyediakan layanan perbankan berbasis teknologi. Meskipun demikian,

dalam r angka mendorong penguatan infrastruktur teknologi informasi (TI ), saat ini industri BPR

telah memiliki standar minimum penyelenggaraan TI yang diatur pada POJK No.

75/POJK.03/2016 tentang Standar Penyelenggaraan Teknologi Informasi bagi BPR dan BPRS.

Sumber: SPI, OJK, Des 2019
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Ekosistem Fintech di Indonesia

Fintech Lending (peer-to-peer lending)

Pengertian Fintech di Indonesia Pengertian Fintech Lending di Indonesia

Saat ini penyelenggar aan Fintech Lending di Indonesia diatur sebagai Penyelenggara

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI) oleh Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) melalui POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang LPMUBTI dan SEOJK No.

18 /SEOJK.02/2017 tentang Tata Kelola D an Manajemen Risiko Teknologi Infor masi Pada

LPMUBTI. Selain mengacu pada POJK dan SEOJK tersebut, Fint ech Lending j uga memliki

Pedoman Perilak u LPMUBTI atau Code of Conduct for Responsible Lending. Pedoman ini

merupakan acuan bagi Fint ech Lending dalam memberi layanan kepada masyarakat.

Sumber: Fintech.id, 2019

Ekosistem Fint ech di Indonesia

didominasi oleh model bisnis

Fint ech Lending (P2P Lending)

yaitu sebanyak 40% dari

keseluruhan industri Fint ech di

Indonesia, yang disus ul dengan

model bisnis Fint ech paym ent

sebesar 34%.

Fint ech Lending merupakan salah

satu jenis model bisnis Fint ech

yang membangun, menyediakan,

dan juga mengoperasikan Sistem

Elektronik untuk mempertemukan

Lender dan Borr ower secara

langs ung tanpa tatap muka

(seam less atau vir tual).

Sumber: DP3F, OJK, 2019
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Munculnya Fint ech dapat menjadi tantangan

maupun peluang bagi industri perbankan.

Fintech dapat menjadi kompet itor atau

menjadi kolaborator, maupun berpotensi

untuk diakuisisi dalam hal kemajuan teknologi

informasi yang dimilikinya

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh

IDC’s Digit al Tr ansform ation in Banking St udy

pada tahun 2016 mengenai Persepsi Bank

Responden secar a Global terhadap

Keberadaan Fint ech, sebanyak 23,4%

menganggap Fint ech sebagai possible t hr eat

dan menjadi kompetitor Bank. Sedangkan

34,2% bank responden lainnya melihat Fintech

sebagai pihak yang berpotensi untuk diajak

berkolaborasi atau bekerja sama.

Panduan Kerja Sama BPR & Fintech Lending

BANK

Dikenal luas;
Bas is  nasabah besar;
Dat a nasabah yang 
komrehens if;
Permodalan kuat;
Pengalaman risk 
management;
Pengalaman dalam 
hal penjaminan;
Diat ur dalam UU.

FINTECH

Budaya inovas i;
K eahlian teknologi;
Sis t em TI modern;
K emampuan data 
analyt ics;
K ekuatan mengikuti 
permint aan pasar 
unt uk kecepatan 
dan kemudahan.

• I novasi 
produk;

• Peningkatan 
analis is & 
mit igasi risiko;

• Efis iensi;
• Perluasan 

akses 
produk.

Kerja sama Bank dan Fint ech dapat memberikan manfaat dalam hal pengembangan solusi

yang inovat if dalam menghadapi digitalisasi; meningkatkan k ualitas dan memper dalam

analisis terhadap nasabah dan calon nasabah; meningkatkan mit igasi risiko; efisiensi produk;

dan menambah produk yang dapat digunakan oleh nasabah/calon nasabah.

A

Potensi Kerjasama Bank & FIntech

Sumber :  IDC’s Digital Transformation in Banking Study, 2016

Sumber: “How Financial Institutions and Fintechs Are Partnering for Inclusion: Lessons from the Frontlines”, 

Institute of International Finance & Center for Financial Inclusion, 2017
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Dalam rangka mencapai

tujuan dimaksud melalui kerja

sama antara BPR dengan

Fint ech Lending, serta

mempert imbangk an bahw a

terdapat per bedaan

karakteristik BPR dan Fint ech

Lending di Indonesia dengan

negara lain sehingga t idak

dapat mencontoh langs ung

model bis nis kerja sama dari

negara lain,

maka diperlukan panduan

bagi industri BPR dan industri

Fint ech Lending dalam

melakukan kerja sama.

Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang, perkembangan teknologi infor masi

mempengaruhi industri perbank an termasuk BPR. Kemunculan ber bagai jenis infrastruktur

teknologi yang baru menghadirkan inovasi model bisnis di bidang keuangan sepert i Fint ech

Lending. Hadirnya Fint ech Lending dapat menjadi peluang bagi industri BPR untuk

memperluas target pasar melalui kerja sama. Sedangkan bagi Fint ech Lending, kerja sama

dengan industri BPR dapat dapat menambah s umber pendanaan bagi Fint ech Lending.

Berikut kelebihan dan keterbatasan masing-masing industri yang dapat saling melengkapi

melalui kerja sama atau kolaborasi.

BPR Fintech Lending

Kelebihan

1. Tersebar di seluruh I ndones ia;

2. M emahami budaya dan karakt eris t ik 
masyarakat  lokal dan jaringan kant or 

yang lebih luas  di daerah;

3. Dapat  menjadi sumber pendanaan 

bagi Fint ech Lending.

1. Adapt as i t eknologi cepat ;

2. I novas i produk layanan yang 
variat if;

3. M odel t ransaks i yang fleks ibel.

Keterbatasan

1. Adapt as i t eknologi relat if lebih 

lambat :
• Akuis is i pengguna lebih lama dan 

mahal sebab dilakukan secara 

t at ap muka

• Analis is  ris iko pada borrow er ret ail 
lebih mahal karena dilakukan 

secara manual

2. Terbat asnya  SDM  yang mumpuni di 

bidang t eknologi informas i

1. Belum dapat  memahami 

budaya dan kebiasaan 
masyarakat  lokal yang t ersebar 

di sekit ar 17 ribu pulau;

2. Bergant ung sepenuhnya pada 

kualit as  infrast ruktur t eknologi 
informas i;

3. Pot ens i t erdapat nya ris iko 

karena t erbat asnya proses  

kunjungan secara langsung.

1

2

3

4

5

6

Peningkatan akselerasi pendanaan Fintech Lending ke daerah

Kemudahan akuisisi nasabah bagi BPR

Peningkatan kualitas asesmen risiko bagi BPR dan kualitas 

collection bagi Fintech Lending

Perluasan target pasar bagi BPR

Peningkatan fee-based income bagi Fintech Lending

Value Chain Financing dalam Ekosistem Ekonomi Digital

Tujuan Kerja Sama

Penambahan sumber pemodal dan peningakat an 

fee-based income bagi Fint ech Lending
5

2

Panduan Kerja Sama BPR & Fintech Lending
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Fint ech Lending

Fint ech Lending

Fint ech Lending

Value Chain Financing
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Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR)

yang memenuhi ketentuan

OJK yang berlaku terutama
dalam hal aspek permodalan,

infrastruktur Teknologi Informasi
(TI) dan tata kelola, serta

menerapkan prinsip prudensial
termasuk manajemen risiko

dan memiliki tingkat kesehatan
(TKS) yang baik dan memadai.

Fintech Lending (Penyelenggara

Layanan Pinjam Meminjam Uang

Berbasis Teknologi Informasi* )

yang telah mendapatkan izin

operasional dari OJK (berizin) dan
memenuhi ketentuan OJK yang

berlaku, serta mematuhi Code of
Conduct for Responsible Lending

atau Pedoman Perilaku Pemberian
Layanan Pinjam Meminjam Uang

Berbasis Teknologi Informasi secara
Bertanggung Jawab yang disusun

oleh Asosiasi Fintech.

*Sebagaimana definisi pada POJK terkait

BPR dan Fintech Lending selama melakukan kerja sama harus

memenuhi kriteria sebagaimana dicantumkan dalam persyaratan
pihak-pihak yang dapat bekerja sama.



Penyaluran kredit BPR kepada 

Peminjam melalui platform Fintech 

Lending, dengan risiko kredit 

ditanggung oleh BPR. Fint ech Lending 

memiliki kew enangan terbatas sesuai 

ketentuan dan  perjanjian kerja sama 

dengan BPR.

Adapun kerja sama antara BPR dengan Fintech Lending secara umum terbagi

menjadi 2 (dua) skema kerja sama, antara lain:

Penyaluran kredit BPR secara 

langsung kepada Calon Debitur 

yang direferensikan oleh Fint ech 

Lending, sesuai dengan 

kesepakatan kerja sama. BPR 

melakukan seluruh proses analisis

kredit sebelum kredit disalurkan.

BP R
sebagai Lender

P em injam
sebagai Borrower

Fin tech L ending sebagai
Penyelenggara Platform

B

P r oses Kredit

P r oses Data dan Informasi

BP R
sebagai Lender

D eb itur
sebagai Borrower

Fin tech L ending sebagai
Penyelenggara Platform

Kerja sama dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian infrastruktur

TI antara BPR dan Fint ech Lending.

Dalam hal terdapat:
a. Pengembangan skema kerja sama lainnya*; dan/atau

b. Penyaluran kredit dengan skema kerja sama channeling oleh BPR melalui Fintech Lending dan
dilakukan di luar w ilayah jaringan kantor BPR,

harus melalui mekanisme piloting review untuk mendapatkan persetujuan lebih lanjut dari
pengaw as OJK bahw a kerja sama dapat dilaksanakan.

Pelaksanaan kerja sama sebagaimana tercantum dalam panduan hanya dapat

dilakukan setelah berkonsultasi dan mendapatkan persetujuan dari pengawas OJK.

*sepanjang t idak bertentangan dengan peraturan yang berlaku

Panduan Kerja Sama BPR & Fintech Lending
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BP R Fin tech L ending P em injam

1 2

5
4

6

7 8

11

1
Penandatanganan perjanjian kerja sama (PKS) dan Surat Kuasa antara BPR dengan
Fint ech Lending (PKS mencakup rincian skema kerja sama dan penyampaian kriteria

calon peminjam dari BPR ke Fintech dalam bentuk Risk Acceptance Criteria/RAC)

Pengajuan pinjaman oleh calon Peminjam melalui plat form milik Fintech Lending

Apabila kriteria calon Peminjam sesuai dengan RAC, Fintech Lending menyampaikan
Informasi calon Peminjam kepada BPR dalam bentuk factsheet dan/atau dokumen

lainnya sebagaimana disepakati pada PKS

BPR melakukan asesmen dan menyampaikan persetujuan kepada Fintech Lending

Fint ech Lending menyampaikan persetujuan pinjaman kepada Peminjam

Penandatanganan perjanjian kredit

Transfer dana dari BPR kepada Fint ech Lending

Transfer dana dari Fint ech Lending kepada Peminjam

Pembayaran pengembalian pinjaman dari Peminjam kepada Fint ech Lending

Transer dana pengembalian pinjaman dari Fint ech Lending kepada BPR

Monitoring terhadap Peminjam dilakukan bersama-sama oleh BPR dan Fintech
Lending dengan pembagian tanggung jaw ab yang diatur dalam PKS

1

2

3

4

5

6

7

8

Panduan Kerja Sama BPR & Fintech Lending

Model  Bi s ni s  - Cha nnel i ng

3

10 9

9

10

11

A lur Dokumen dan Data Informasi A lur Dana dan Proses Monitoring
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Rua ng Li ngkup - Model  Bi s ni s  Cha nnel i ng

1 .  Ske ma  P i n j a ma n/K re d i t

Skema pinjaman /kredit pada model bisnis kerja sama channeling diut amakan

unt uk skema peer t o peer lending (one t o one lending) , dimana pemberian

pinjaman dilakukan oleh sat u BPR kepada sat u penerima pinjaman.

Skema m any t o one len ding, diman a pemberian pinjaman dilakukan oleh

pemberi pinjaman (beberapa BPR at au BPR dengan B ank U mum) kepada

sat u penerima pinjaman dilakukan dengan mekanisme kredit s indikas i.

2 .  P e r j a n j i a n  K e r j a  Sa ma  (P K S)

Perjanjian kerja sama (PK S) ant ara BPR selaku Pemberi Pinjaman den gan Fint ech Lending

paling sedikit memuat :

3 .  P e doma n P e rkre d i t a n BP R

BPR memiliki pedoman at au St andar Prosedu r Operas ional (SPO) pemberian kredit melalui

kerja sama den gan Fint ech Lending dengan memperh at ikan prins ip kehat i-hat ian dan
st rat egi mitigas i risiko sepert i penet apan bat as/limit penyaluran kredit melalui Fint ech Lending.

ruang lingkup kerja sama;

jangka w akt u perjanjian;

t ransparans i dan kerahas iaan dat a;

hak dan kew ajiban masing-masing pihak;

dist ribus i profit sharing dan risk sharing masing-mas ing pihak;

penyelesaian pada kondis i kahar/force majeure;

penyelesaian w anprest as i at au sengket a;

persyarat an dan mekanisme pelaksanaan kerja sama t ermasuk:

(1) krit eria dan persyarat an penyaluran kredit (t ermasuk persyarat an w ajib diikat

dengan asurans i at au penjaminan kredit );

(2) indikat or credit scoring Fint ech Lending;

(3) penyampaian Risk Accept ance Crit eria (RAC) BPR;

(4) pengat uran Service Level Agreement (SLA);

(5) pencairan dan pembayaran dana pinjaman;

(6) jenis dan penyampaian laporan ant ara BPR dengan Fint ech Lending;

(7) adminst ras i penyimpanan dokumen dan agunan; sert a

(8) monit oring dan penyelesaian kredit bermasalah (Fint ech Lending bert anggung

jaw ab dalam melakukan penyelesaian kredit bermasalah sesuai den gan Surat

Direkt ur DP3F mengenai Penanganan Pinjaman M acet dan Perhit ungan TK B 90.);

cakupan pemberian kuasa*.

*dapat dit uangkan dalam Surat K uasa dari BPR kepada Fint ech Lending secara t erpisah.
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C

Rua ng Li ngkup - Model  Bi s ni s  Cha nnel ing

4 .  As e s me n 

Asesmen oleh Fintech Lending

Asesmen t erhadap calon peminjam at au debit ur mencakup penilaian kelayakan kredit

(creditwor thiness) sebagaiman a UU Perbankan. Pembagian t anggung j aw ab at as

asesmen ant ara BPR dengan Fint ech Lending dit uangkan pada PK S.

5 .  P e r j a n j i a n  P i n j a ma n/K re d i t

Perjanjian pinjaman /kredit dilakukan ant ara P emberi Pinjaman den gan Penerima Pinjaman

sebagaimana ket ent uan yang mengat ur LPMUBTI , dengan mekanisme pelaksanaan sesuai
kesepakat an yang dit uangkan dalam PK S.

6 .  Moni t or i ng da n  P e na nga na n  P i n j a ma n Be rma s a l a h

Fint ech Lending menyampaikan informas i mengen ai s t at us pemanfaat an dan a oleh

Peminjam secara berkala at au dimuat dalam plat form yang dapat diakses oleh BPR.

Pelaksanaan monit oring dan penan ganan pinjam an bermasalah pada skema kerja

sama model bisnis channeling dilakukan dengan prins ip kehat i-hat ian.

Fint ech Lending bert anggung jaw ab dalam melakukan penyelesaian kredit bermasalah

sesuai dengan Su rat Direkt ur DP3F mengen ai Penan ganan Pinjaman M acet dan

Perhit ungan TK B 90.

Pelaksanaan kunjungan l angsung kepada P eminjam maupun penanganan pinjaman

berm asalah, dapat dilakukan oleh BPR maupun Fint ech Lending, sebagaimana

kesepakat an yang dit uangkan pada PK S.

7 .  K ua l i t a s  K re d i t

BPR melakukan pencat at an perhit ungan kualit as kredit sesuai dengan ket ent uan yang

mengat ur mengen ai K ualit as Aset Produkt if dan Pembent ukan Penyis ihan Penghapusan

Aset Produkt if (K AP & PPAP) bagi BPR.

Asesmen oleh BPR

BPR melakukan asesmen lebih lanjut terhadap h asil asesmen dan informasi lainnya dari

Fintech Lending, dengan men gacu pada kebijakan at au SPO perset ujuan kredit bagi BPR,

t ermasuk dalam hal diperlukan unt uk melakukan kunjungan l angsung (dapat dikuasakan

kepada Fint ech Lending maupun dilakukan bersama sebagaimana t ermuat dalam PK S).

BPR juga w ajib melakukan pengecekan pada Sist em Layanan I nformasi K euangan (SLIK

dari OJK ) dalam hal belum dapat dilakukan oleh Fint ech Lending.



BP R Fin tech L ending P em injam1

2

4

6

Penandatangan perjanjian kerja sama (PKS) antara BPR dengan Fint ech Lending (PKS
mencakup rincian skema kerja sama)

Pengajuan pinjaman oleh calon Peminjam melalui plat form milik Fintech Lending *)

Apabila kriteria calon Peminjam sesuai dengan yang disampaikan pada PKS, Fintech
Lending menyampaikan Informasi calon Peminjam kepada BPR dengan dokumen

dan substansi sebagaimana disepakati pada PKS

BPR melakukan penilaian atau asesmen terhadap data dan informasi calon debitur,
dan kemudian menyampaikan persetujuan pendanaan kepada Fintech Lending

Fint ech Lending menyampaikan persetujuan pinjaman kepada Peminjam, dengan
informasi bahw a proses pinjaman selanjutnya dilakukan oleh BPR secara langsung

Perjanjian kredit/pinjaman, pengikatan agunan (apabila ada), pencairan dana,
monitoring, dan pembayaran angsuran dilakukan antara BPR dengan Peminjam /

Debitur tanpa melibatkan Fintech Lending

1

2

3

4

C

Model  Bi s ni s  - Referra l

3

5

5

6

*) Calon peminjam memberikan persetujuan pada saat pengajuan pinjaman di plat form
Fint ech Lending bahw a data calon peminjam akan diteruskan kepada BPR sebagai calon

Pemberi Pinjaman dan terdapat potensi pengalihan pembiayaan kepada BPR secara
langsung (khusus skema kerja sama Referral).
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Kerja Sama BPR 
dengan Fintech 

Lending

UU Perbankan

POJK
LPMUBTI

SEOJK
LPMUBTI

POJK APU PPT

POJK 
Multilicense BPR

POJK KAP 
PPAP BPR dan 

PKPB

UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan UU No.10 Tahun 1998

Dalam menjalankan fungsinya untuk menghimpun dan menyalurkan dana dari
masyarakat, bank tetap harus menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan

yang telah diatur di dalam UU Perbankan.

Pasal 8 ayat (1)
Dalam mem ber ikan kr edit atau pem biayaan

ber dasarkan Prinsip Syariah, Bank Umum wajib
mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang

mendalam at as ikt ikad dan kemam puan serta
kesanggupan Nasabah Debit ur unt uk melunasi ut angnya

at au mengembalikan pembiayaan dim aksud sesuai
dengan yang diper janjikan.

Pasal 8 ayat (2)
Bank Um um wajib memiliki

dan menerapkan pedoman
perkreditan dan pembiayaan

ber dasarkan Pr insip Syar iah,
sesuai dengan ketent uan yang

ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Pasal 15
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8...berlaku juga bagi Bank Perkreditan Rakyat.



POJK No.12/POJK.03/2016 tentang Kegiatan Usaha dan Wilayah Jaringan Kantor BPR
Berdasarkan Modal Inti

Penyaluran dana melalui Fintech Lending dilakukan dengan tetap memperhatikan
cakupan wilayah kegiatan operasional dan jaringan kantor yang diperkenankan

bagi BPRKU.

Pasal 4
Kegiat an Usaha yang dapat dilakukan BPR... (ant ara lain) penyaluran dana;

SEOJK No.45/SEOJK.03/2017 tentang Kegiatan Usaha dan Wilayah Jaringan Kantor BPR
Berdasarkan Modal Inti

Penyalur an dana dilakukan kepada debitur ber dasarkan dom isili, lokasi usaha, dan/at au lokasi
kerja pada wilayah sesuai dengan cakupan wilayah dan jaringan kantor yang diperkenankan

bagi BPRKU dengan m empert imbangkan kemam puan BPR dalam melakukan pr oses
pem berian kredit termasuk pelaksanaan pemantauan atas pemberian kredit tersebut .

POJK No. 33 /POJK.03/2018 tentang Kualitas Aset Produktif Dan Pembentukan Penyisihan 
Penghapusan Aset Produktif Bank Perkreditan Rakyat

BPR tetap diwajibkan untuk melakukan pencatatan perhitungan kualitas kredit
sebagaimana diatur dalam POJK KAP PPAP BPR

Pasal 3 ayat (1)
Unt uk penyediaan dana dalam bent uk Kredit , BPR wajib

memiliki dan m enerapkan kebijakan perkreditan dan prosedur
perkreditan secara tertulis mengacu pada Pedoman Kebijakan

Perkreditan BPR (PKPB) sebagaimana ter cantum dalam
Lam pir an I yang mer upakan bagian t idak terpisahkan dar i

Per aturan Otoritas Jasa Keuangan ini.

Pasal 5 ayat (1)
BPR wajib melakukan

penilaian dan
penetapan kualitas Aset

Produktif sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan ini.
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POJK No.77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi

Pelaksanaan kerja sama bank dengan penyelenggara Fintech Lending juga
mengacu pada ketentuan OJK yang mengatur mengenai layanan pinjam meminjam

uang berbasis teknologi informasi (LPMUBTI).

Pasal 16 ayat (1) dan (2)
Pem beri Pinjam an dapat berasal dari dalam dan/atau luar neger i yang t erdiri dar i (antar a lain)

badan hukum Indonesia atau badan usaha Indonesia.

SEOJK No. 18/SEOJK.02/2017 tentang Tata Kelola dan Manajemen Risiko Teknologi Informasi
pada Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi

Bagian VI. Pengelolaan Data dan Informasi
1) Penyelenggara dilar ang unt uk m enyebarkan dat a dan informasi pr ibadi Pengguna kepada

pihak lainnya.
2) Lar angan t ersebut dikecualikan dalam hal:

a. Pengguna m emberikan persetujuan tertulis; dan/atau
b. diwajibkan oleh per aturan perundang-undangan yang ber laku.

3) Dalam hal Pengguna m ember ikan persetujuan tertulis, Penyelenggara dapat member ikan
dat a dan/atau inform asi pr ibadi Pengguna dan mem ast ikan pihak ket iga dim aksud t idak

memberikan dan/at au m enggunakan data dan/atau informasi pribadi Pengguna unt uk
t ujuan selain yang disepakat i antara Penyelenggaradengan pihak lainnya.

Pasal 18
Per janjian pelaksanaan LPMUBTI meliput i:

a. Per janjian ant ara Penyelenggara dengan PemberiPinjaman; dan
b. Per janjian ant ara Pemberi Pinjaman dengan Pener ima Pinjaman.

Pasal 19 ayat (3) dan (4)
1) Penyelenggara wajib m enyediakan akses informasi kepada Pemberi Pinjam an atas

penggunaan dananya.
2) Akses informasi tersebut t idaktermasuk informasi terkait ident itas Penerima Pinjaman.

Pasal 24
1) Penyelenggara wajib menggunakan escr ow account dan virtual account dalam rangka

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.
2) Penyelenggar a wajib menyediakan virtual account bagi setiap Pemberi Pinjaman.

3) Dalam rangka pelunasan pinjaman, Penerim a Pinjaman melakukan pembayar an melalui
escr ow account Penyelenggaraunt uk diteruskan ke virtual account Pemberi Pinjaman.



POJK No. 12 /POJK.01/2017 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang Dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme Di Sektor Jasa Keuangan

Dalam pelaksanaan operasional pada kerja sama, BPR dan Fintech Lending tetap
diwajibkan untuk menerapkan program APU PPT sebagaimana diatur dalam POJK

APU PPT

Pasal 13 ayat (1)
PJK wajib m emiliki

kebijakan dan
prosedur unt uk

mengelola dan
memit igasi r isiko

Pencucian Uang
dan/at au

Pendanaan
Ter orisme yang

diident ifikasi
sesuai dengan

penilaian r isiko.

Pasal 13 ayat (2)
Kebijakan dan pr osedur penerapan pr ogram APU dan PPT

sebagaim ana dimaksud pada ayat (1) paling kur ang meliput i:
a. ident ifikasidan ver ifikasi Nasabah;

b. ident ifikasidan ver ifikasi Beneficial Owner;
c. penut upan hubungan usaha at au penolakan transaksi;

d. pengelolaanr isiko Pencucian Uang dan/at au Pendanaan Ter orisme
yang ber kelanjutan terkait dengan Nasabah, negar a, pr oduk dan

jasa serta jaringan dist ribusi (delivery channels);
e. pemelihar aan data yang akur at terkait dengan tr ansaksi,

penat ausahaan pr oses CDD, dan penat ausahaan kebijakan dan
pr osedur;

f. .....................
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Kehadiran dan perkembangan Fint ech Lending yang semakin pesat di Indonesia

dipandang dapat menjadi suatu disrupsi bagi industri perbankan termasuk

industri BPR. Disisi lain, industri BPR dan Fintech Lending yang memliki kelebihan

dan keterbatasannya masing-masing dapat saling melengkapi. Dengan

kemajuan teknologi informasi yang dimiliki Fintech Lending dan pemahaman

karakteristik masyarakat di daerah serta basis permodalan yang dimiliki BPR, kerja

sama antara kedua industri / Lembaga Jasa Keuangan (LJK) tersebut dapat

memperluas target pasar dan akselerasi pendanaan ke daerah, serta

meningkatkan mitigasi risiko kredit melalui peningkatan kualitas asesmen dan

monitoring pinjaman yang lebih baik.

Dalam rangka melakukan kerja sama, terdapat perbedaan karakteristik antara

industri BPR dan Fint ech Lending, maka untuk mendorong peningkatan kerja

sama dengan sinergi yang baik diperlukan panduan pelaksanaan kerja sama

yang ditujukan untuk industri BPR dan Fint ech Lending serta Pengawas OJK dari

masing-masing industri.

Dalam panduan ini dijelaskan mengenai latar belakang dan tujuan serta

manfaat dari kerja sama antara industri BPR dengan Fintech Lending, yang

selanjutnya menjelaskan kriteria masing-masing industri baik BPR dan Fintech

Lending yang dapat melakukan kerja sama, serta gambaran umum skema kerja

sama dan mekanisme masing-masing model bisnis dalam skema kerja sama

antara BPR dengan Fint ech Lending.

Dengan adanya panduan ini, diharapkan pelaksanaan kerja sama antara BPR

dengan Fintech Lending dapat memberikan manfaat bagi masing-masing

industri dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian sesuai dengan

ketentuan masing-masing industri.
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Benchmark Kerja Sama Bank & Fintech

Diamond Trust Bank dan Kopo Kopo - Kenya

Diamond Trust Bank merupakan salah sat u Regional

bank di Afrika Timur yang berfokus pada SM E sect or.

Kopo Kopo meru pakan Fint ech yang menyediakan

plat form bagi SM Es unt uk dapat menerima

pembayaran melalui mobile payment s dan
meningkat kan kepercayaan cust omer SM Es.

Kerja sama dalam Mobile Payments dan QR Payments

K erja sama DTB dengan K opoK opo dilakukan dalam rangka menyediakan plat form M obile Payment s
dan QR Payment s bagi ret ail merchant s at au SM Es di wilayah Afrika Timur khususnya K enya dan U ganda.

Di U ganda, DTB dan K opoK opo mencipt akan PayEasy (mobilew allet yang t erhubun g dengan akun DTB).

Sedangkan di K enya, DTB dan K opoK opo bekerj a sama dengan M ast ercard unt uk membuat QR

Payment s Syst em unt uk ret ail merchant s. M erchant -merchant t ersebut perlu membuat akun di DTB unt uk
dapat menggunakan layanan M obile Payment s at au QR Payment s.

Diamond Trust Bank

Kopo Kopo

Retail 
Merchants

Merchants’ 
Customer

Ujjivan dan Artoo - India

Fintech

Cloud-based 
Platform

Bank

Agent Borrower

1

23

4

5

1. Art oo menyediakan cust omized

softw are plat form unt uk Ujjivan Bank
dan men gkoneks ikannya kepada

back-end bank syst em.

2. Agen Bank merekam dat a informas i

calon debit ur pada t ablet yang
menjalankan softw are t ersebut (dapat

menjadi KYC document at ion).

3. I nformas i dari agen pada t ablet

dikirimkan ke Art oo’s cloud-based
sensors, unt uk disimpan, dit at a dan

kemudian di analisa.

4. Di U jjivan Office, st af mengakses dat a

di cloud t ersebut melalui softw are unt uk
selanjut nya dilakukan analis is unt uk

keput usan kredit berdasarkan krit eria

U jjivan dan verifikas i KYC.

5. Agen kembali kepada calon debit ur
dengan h as il keput usan kredit yang

diiberikan oleh U jjivan office melalui

informas i pada plat form.

Kerja sama penggunaan cloud-based software platform

Art oo han ya menyediakan cloud- based softw are
plat form yang digunakan agen U jjivan Bank unt uk

mengumpulkan dat a calon peminjam dal am rangka

asesmen kredit calon peminjam. Semua informas i dimiliki

oleh Bank dan proses analis is kredit sert a pengikat an
perjanjian t et ap dilakukan oleh Bank.

Sumber: “How Financial Institutions and Fintechs Are Partnering for Inclusion: Lessons from the Frontlines”, 

Institute of International Finance & Center for Financial Inclusion, 2017
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Thanachart Bank dan Beehive - Thailand

Thanachart Bank Beehive (Fintech) Borrowers

Thanachart Bank meru pakan salah sat u Privat e

banks yang memiliki aset t erbesar ke-6 di
Thailand.

Beehive merupakan peer t o peer (P2P) lending

plat form yan g berbas is di Du bai. Beehive
berfokus pada produk pembiayaan yang

prakt is dan cepat bagi SM Es/UMKM.
Kerja sama dalam Program Value Chain Financing

K erja sama Than ach art Bank (Tbank) dan Beehive dalam rangka penggun aan len ding plat form milik
Beehive unt uk menjangkau pasar yang lebih luas bagi Tbank melalui program value chain financing yang

dit ujukan spes ifik untuk UMKM.

Santander Bank dan Kabbage - UK Santander Bank adalah salah sat u t op ret ail

banks di UK yang menaw arkan berbagai
produk dari produk dasar sampai den gan

produk yang komprehens if.

Kabbage merupakan Fint ech pionir dal am
hal pembiayaan modal kerj a kepada bisnis

kecil. Proses dilakukan den gan 100% online

dan aut omat ed dan pengajuan aplikas i

akan dibalas dengan hit ungan menit .

Kerja sama dalam Risk-Scoring System

K abbage mem percepat keput usan pem beri an pinjaman dengan men ggun akan risk-scoring yan g
dit ent ukan oleh Sant ander B ank, didukun g dengan I nformas i dan dat a ekst ernal yang didapat kan sendiri

oleh K abbage. K eput usan pemberian pinjam an juga di dasarkan kepada beberapa fakt or sepert i,

volume/skala bisnis , lamanya bisnis , volume t ransaks i, akt ivitas sosial media, dan credit scoring.

BancAlliance (a National Consortium of Community Banks) dan Lending Club - US

Kerja sama dalam Co-Branded Personal Loans

Community bank members of BancAlliance dapat menyediakan

layan an co-br anded personal loan s kepada cu st omernya melalui

Lending Club plat form, sert a menjadi len der bagi con sumer loans.
Program ini didesain unt uk memanfaat kan Lending Club plat form's

low cost of operat ions dengan ban ks ' low cost of capit al unt uk

mengurangi cost of credit. Community banks juga dapat

menaw arkan produk LendingClub lainnya kepada cust omernya.

BancAlliance adalah suat u

jaringan ant ar community bank
members yan g berprins ip bahw a

melalui kolaboras i, bank kecil

sepert i communit y bank dapat

berkembang dan bersaing.

Lending Club meru pakan P2P

Lending berbas is di California, U S.

Mis i Lending Club adalah
membuat kredit lebih t erjangkau

dan invest as i lebih bermanfaat

melalui penggun aan t echnology

plat form yang dimilikinya.

BancAlliance Lending Club

Community Banks

Community Banks

Community Banks

Borrowers

Sumber: “How Financial Institutions and Fintechs Are Partnering for Inclusion: Lessons from the Frontlines”, 

Institute of International Finance & Center for Financial Inclusion, 2017
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